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MOTTO

“Harapan adalah sebuah proses untuk mencapai impian yang kita
inginkan dan harapan adalah sebuah kunci untuk menentukan masa depan
yang kita dambakan, semakin kita mengejar keinginan kita maka semakin
besar juga harapan yang kita miliki, oleh karena itu berusahalah, capailah
harapan tersebut, cepat bangunlah ketika kamu tumbang dan jangan cepat
puas ketika kamu sudah berhasil, karena buah dari keberhasilanmu akan

menciptakan harpan-harapan baru di masa depan”

(Muhammad Rochman B)
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INTISARI

Pestisida klorpirifos adalah pestisida golongan organofosfat yang
digunakan sebagai pembasmi beberapa hama pada tanaman. Penyemprotan dan
pajaran pestisida yang berlebih pada tanaman dapat meninggalkan residu pestisida
pada tanaman. Salah satu tanaman yang disemprot dengan pestisida klorpirifos
adalah tanaman daun bawang. Tujuan penelitian ini untuk menetapkan kadar
residu pestisida klorpirifos pada daun bawang. Metode yang digunakan adalah
metode Spektrofotometri UV-Vis, dan diperoleh panjang gelombang maksimal
694 nm, dengan waktu operating time yaitu 15 menit. Daun bawang diekstraksi
dengan aseton. Hasil ekstraksi digunakan untuk uji kuantitatif. Hasil kadar rata-
rata Klorpirifos pada seledri sebesar 0,1855 + 0,008694 mg/kg dengan %KV
sebesar 4,6244%.

Kata kunci : Daun bawang, Klorpirifos, Spektrofotometri UV-Vis
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ABSTRACT

Chlorpyrifos pesticide is group of a organofosfat pesticide that used to
exterminate some types of pest on the plant, excessive spraying and exposure of
pesticide on a plant shall renounce residual pesticide on a plant. One of them that
sprayed with chlorpyrifos pesticide is onion spring, The purpose of this research is
to know how many chlorpyrifos pesticide residual levels on onion spring. The
method to determinate pesticide residual levels chlorpyrifos is using UV-VIS
spectrofotometry, and obtained 694 nm wavelength, with 15 minute operating
time. The fresh onion spring extracted with aceton. The result of extraction is used
to quantitative test. The average result level chlorpyrifos on onion spring is 0,1855
+ 0,008694 mg/kg with CV% is 4,6244%.

Kata kunci :Onion Spring, Chlorpyrifos, UV-Vis Spectrofotometry

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daun bawang merupakan tanaman sayuran yang berpotensi
dikembangkan secara intensif dan komersil di indonesia. Saat ini di
Indonesia daun bawang merupakan salah satu produk tanaman sayur yang
diunggulkan. Selain itu luas area panen daun bawang di Indonesia setiap
tahun terus meningkat (Cahyono, 2005). Banyak petani daun bawang
melakukan berbagai macam cara untuk membuat tanamanya subur dan
berkualitas baik, tidak terkecuali penyemprotan pestisida untuk
mengendalikan hama tanaman.

Pestisida yang banyak digunakan untuk mengendalikan hama
tanaman umumnya berupa pestisida organik sintetik. Pestisida ini
berdasarkan atas struktur kimianya dibedakan atas organoklorin,
organofosfat, karbamat, dan piretrin (Prijatno, 2009)

Organofosfat dapat menurunkan populasi serangga dengan cepat
atau kurang persisten di lingkungan sehingga organofosfat secara bertahap
dapat menggantikan organoklorin. Sampai saat ini organofosfat masih
merupakan insektisida yang paling banyak digunakan di seluruh dunia
(Zulkarnain, 2010), dan menurut penelitian yang dilakukan Hasibuan

(2012), menunjukan bahwa Organofosfat merupakan pestisida golongan

1



insektisida yang paling toksik di antara jenis pestisida lainnya dan sering
menyebabkan keracunan pada manusia. Bila tertelan, meskipun dalam
jumlah sedikit, dapat menyebabkan kematian pada manusia.

Berdasarkan hasil penelitian Triani, dkk., (2013) rata-rata residu
pestisida Klorpirifos pada kacang panjang di Kecamatan Baturiti
Kecamatan Marga dan Kecamatan Kerambitan masing-masing sebesar
0,0397 mg/kg, 0,0169 mg/kg, dan 0,0118 mg/kg, hasil tersebut masih di
bawah BMR, sedangkan dikecamatan Penebel sebesar 0,2447 mg/kg
masih berada di atas BMR, dapat disimpulkan pada penelitian tersebut
membuktikan bahwa adanya residu pestisida klorpirifos yang masih
tertinggal di tanaman yang dapat berefek pada kesehatan tubuh, terutama
hepar.

Hepar merupakan salah satu organ target pestisida yang salah
satunya adalah jenis Organofosfat yaitu klorpirifos. Akumulasi paparan
pestisida yang masuk ke dalam hepar tidak dapat diuraikan serta
dieksresikan dan pestisida yang tersimpan dalam hepar akan menyebabkan
gangguan sel atau organel hepar (Tsani, R.A., dkk 2013).

Menurut estimasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan
Program Lingkungan PBB (UNEP), bahwa di negara-negara berkernbang
setiap tahun terjadi keracunan pestisida pada pekerja di bidang pertanian.
Sebanyak |-5 juta kasus dan 20.000 kasus di antaranya menyebabkan

kematian (Fleischer 1999).



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa kadar
residu pestisida klorpirifos pada daun bawang. Bahan pangan yang
melebihi BMR yang ditetapkan oleh SNI akan menyebabkan gangguan
fungsi pada hepar, dan penelitian ini menggunakan metode

spektrofotometri Uv-Vis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dibuat rumusan masalah
sebagai berikut
1. Berapakah kadar residu pestisida klorpirifos yang terdapat pada

tanaman daun bawang ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kadar residu pestisida klorpirifos pada tanaman

daun bawang..

D. Manfaat Penelitian
1. Sebagai sumber informasi kepada ilmuwan tentang analisis residu
pestida Kklorpirifos pada daun bawang dengan metode
spektrofotometri Uv-Vis.
2. Sebagai sumber informasi ke masyarakat tentang adanya kadar
residu pestisida Klorpirifos pada tanaman daun bawang yang dapat

menganggu fungsi hepar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian pada Karya Tulis llmiah ini adalah penelitian non
eksperimental karena penetapan kadar residu pestisida klorpirifos pada
daun bawang (Allium fistulosum L.) dilakukan berdasarkan keadaan

sebenarnya tanpa adanya interferensi terhadap sampel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Kuantitatif, Kimia
Instrumen dan Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintesis
Obat Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional pada bulan November 2019

—Januari 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakanpada penelitian yang telah dilakukan yaitu
daun bawang yang berada di kota boyolali.
2. Sampel
Pengambilan sampel daun bawang pada peneltian diambil dari

petani yang berada di Desa Klakah, Kecamatan Selo, Boyolali.
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D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Spektrofotometri
UV-Vis (Shimadzu, 2160 mini), Neraca analitik (Ohaus, PA214
dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan maksimal
penimbangan 210,0 mg), sepasang kuvet (Hellma Analytics, type No
100. 600 QC Light path lotum) Alat Kaca (Pyrex), Kertas saring,
kompor listrik (memmert S-300), Pisau, Blender, Cawan Porselin.
2. Bahan
Bahan yang digunakan pada praktikum ini adalah daun bawang
yang diperoleh dari lahan pertanian di Selo, Boyolali, Klorpirifos
(Sigma Aldrich), Aseton (Merkcs) aquabidest, asam askorbat,

ammonium molibdat, bismuth subnitrat, asam perklorat.

E. ldentifikasi Variabel Penelitian
Jenis Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terkendali,
variabel yang perlu di kendalikan selama penelitian meliputi :
1. Usia panen tanaman.
2. Jenis pestisida yang disemprotkan pada tanaman sampel.
3. Perlakuan terhadap sampel.
4. Intensitas penyemprotan pada tanaman sampel.

5. Paparan lahan pertanian terhadap pestisida klorpirifos.
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F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Usia panen
Daun bawang sudah dapat dipanen pada usia 75 hari.
Jenis pestisida yang digunakan yaitu dursban yang berbahan aktif
Klorpirifos 200g/I.
2. Perlakuan terhadap sampel
Perlakuan terhadap sampel adalah dengan cara sampel tidak
dicuci.
3. Intensitas penyemprotan pada tanaman sampel
Pestisida di semprotkan 2x seminggu pada tanaman daun bawang.
4. Paparan lahan pertanian terhadap pestisida klorpirifos

Paparan selama 5 tahun lebih.



G. Alur Penelitian
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1. Bagan
Tanaman daun bawang (Allium fistulosum L.) sebanyak 100,0
gram dicincang halus lalu diblender
A 4
Tambahkan 100,0 ml aseton
Serbuk Klorpirifos p.a
40,0 mg v
Larutan disaring menggunakan kertas saring
A 4
Pembuatan larutan v
baku induk klorpirifos Filtrat diuapkan diatas penangas air pada suhu 40° C hingga
400 ppm volumenya menjadi 2 ml
¢ v
Pembuatan larutan Hasil ekstrak diencerkan di labu ukur 10 ml menggunakan
baku kerja aquadbiest ad 10 ml sehingga diperoleh larutan sampel
A 4
Penentuan Panjang Penentuan > Penentuan Kurva || Penetapan
gelombang maksimal operating time baku kadar

!

Analisis data

v

Kesimpulan

Gambar 4. Bagan Alur Penelitian.
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2. CaraKerja
a. Preparasi sampel
Disiapkan sampel daun bawang (tidak dicuci) sebanyak
100,0 gr, kemudian ditambahkan aseton sebanyak 100,0 ml
kemudian diblender sampai sampel halus dengan kekuatan
ringan selama 5 menit sampai sampel hancur, kemudian
disaring dengan menggunakan kertas saring, filtrat yang
dihasilkan ditampung di cawan porselin lalu diuapkan di atas
penangas air pada suhu 40°C secara konstan hingga diperoleh
ekstrak sebanyak 2 ml. Selanjutnya ekstrak tersebut diencerkan
di dalam labu ukur 10,0 ml dengan aquadest hingga tanda
kalibrasi dan siap digunakan untuk pengujian.
b. Pembuatan larutan baku induk klorpirifos 400 ppm
Baku Klorpirifos ditimbang secara seksama sebanyak 40,0
mg kemudian dimasukan ke dalam labu ukur 100,0 ml, dan
dilarutkan dengan aseton sampai tanda batas.
c. Pembuatan larutan baku kerja
Larutan baku 400 ppm tadi kemudian dipipet sebanyak 0,1
ml, 0,2 ml, 0,25 ml, dan 0,4 ml, menggunakan pipet ukur,
kemudian dimasukan kedalam labu ukur 10,0 ml, Ilalu
diencerkan dengan aquabidest sampai tanda kalibrasi sehingga

diperoleh konsentrasi 4 ppm ; 8 ppm ; 10 ppm ; 16 ppm.
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Penentuan panjang gelombang maksimal

Larutan seri yang konsentrasinya 16 ppm dipipet sebanyak
1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml, dan tambahkan 2,5 ml
asam perklorat, dan 1 ml ammonium molibdat, sampai
mengalami perubahan warna menjadi putih, kemudian
ditambahkan 2 ml bismuth subnitras, dan tambahkan 5 ml
asam askorbat hingga terjadi perubahan warna yang semula
putih menjadi biru, setelah itu diencerkan dengan aquabidest
sampai tanda kalibrasi, lalu bacalah adsorbansi nya pada
panjang gelombang 400 — 800 nm.
Penentuan operating time

Larutan seri yang konsentrasinya 16 ppm dipipet sebanyak
1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml. lalu tambahkan 2,5 ml
asam perklorat, dan 1 ml ammonium molibdat, sampai
mengalami  pengendapan berwarna putih. Kemudian
tambahkan 2 ml bismuth subnitras, dan tambahkan 5 ml asam
askorbat hingga terjadi perubahan warna yang semula endapan
berawarna putih menjadi biru, kemudian encerkan dengan
aquabidest sampai tanda kalibrasi, lalu bacalah absorbansinya
pada panjang gelombang maksimum yang dimulai pada menit
pertama dengan pembacaan setiap satu menit sampai menit ke-

20.
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Pembuatan kurva baku

Larutan baku kerja 4 ; 8 ; 10 ; 16 ppm masing-masing
dipipet sebanyak 1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml lalu
tambahkan 2,5 ml asam perklorat, dan 1 ml asam molibdat,
sampai mengalami pengendapan berwarna putih. Kemudian
tambahkan 2 ml bismuth subnitrate, dan tambahkan 5 ml asam
askorbat hingga terjadi perubahan warna dari putih menjadi
biru, kemudian encerkan dengan aquabidest sampai tanda
kalibrasi hingga diperoleh larutan kurva baku dengan kadar
0,16 ppm ; 0,32 ppm ; 0,4 ppm ; 0,64 ppm, lalu didiamkan
selama waktu operating time dan hitung absorbansinya pada
gelombang maksimum. Dari data hasil absorbansi, selanjutnya
dibuat kurva standar sehingga diperoleh persamaan regresi
berikut :

y=bx+a

Penetapan kadar

Larutan sampel diambil sebanyak 3,0 ml dimasukan ke
dalam labu ukur 25 ml, lalu tambahkan 2,5 ml dan asam
perklorat, 1 ml ammonium molibdat, sampai mengalami
pengendapan berwarna putih, kemudian tambahkan 2 ml
bismuth subnitrat, dan tambahkan 5 ml asam askorbat hingga
terjadi perubahan warna dari warna putih menjadi warna biru,

setelah itu encerkan dengan aquabidest sampai tanda batas,
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lalu didiamkan selama waktu operating time dan baca

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum.

H. Analisis Data Penelitian

Kadar klorpirifos dihitung menggunakan persamaan regresi linier,
berdasarkan kurva kalibrasi larutan baku klorpirifos dari hasil pembacaan
alat spektrofotomter Uv-Vis. Nilai adsorbansi dan penetapan kadar
klorpirifos dimasukan kedalam persamaan regresi linier sebagai v,
sedangkan nilai x sebagai konsentrasi klorpirifos dalam larutan sample
kerja. Hasil dinyatakan sebagai rata-rata dari 3 kali pengukuran dan
kandungan klorpirifos dinyatakan dengan kesetaraan larutan baku
klorpirifos. Persamaan regresi liner dinyatakan dengan :
y=bx+a
Keterangan :
X : Konsentrasi (ppm)
y : absorbansi yang didapatkan
b : koefisien regresi
a : kostanta

Koefisien variasi (%KV) adalah perbandingan antara simpangan
kadar Kklorpirifos dengan rata-rata kadar sampel yang dinyatakan dalam %.
Tujuan dihitung % KV vyaitu untuk mengetauhi kesesuaian hasil kadar lain
dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari sampling acak secara

berulang-ulang dari sampel yang homogen. Nilai % kV dinyatakan baik
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apabila kurang dari 2%, Akan tetapi kriteria tersebut sangat fleksibel
tergantung pada konsentrasi analit yang diperiksa. Koefisien variasi
meningkat seiring dengan menurunnya konsentrasi analit, sehimgga

koefisien variasi dapat dinyatakan dengan %RSD (Harmita, 2004) seperti

pada gambar 5.
Analyte (%) Analyte  Unit Horwitz  AOAC PVM
fraction %RSD %RSD

100 1 100% 2 13

10 107" 10% 2.8 1.8
1 1072 1% 4 2.7
0.1 10°° 0.1% 5.7 3.7
0.01 107" 100 ppm 8 53
0.001 10°° 10 ppm 11. 3

0.0001 10 I ppm 16
0.00001 1077 100 ppb 22
0.000001 107° 10 ppb 32
0.0000001 1077 1 ppb 45.3

V-

&
L S

Gambar 5. Pengaruh Konsentrasi Analit (Trends in analytical

chemistery, Vol. 26, No. 3, 2007)

Koefisien variasi di rumuskan sebagai berikut :

SD
%KV= X 100%

Rata - rata kadar sampel




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat residu pestisida
Klorpirifos pada daun bawang yang telah diteliti dengan kadar rata-rata
sebesar 0,1855 + 0,008694 mg/kg.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebig lanjut dengan menggunakan perlakuan
yang berbeda yaitu dengan perlakuan dicuci.

2. Perlu dilakukan peneletian dengan metode yang berbeda seperti

HPLC, kromatografi gas, dll.

41
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